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ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: كرامة الأولياء ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Lulu Safitri. Soft Selling Berbalut Komodifikasi Agama (Studi Analisis
Semiotik Terhadap Iklan Skincare Kahf). Skripsi Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ahmad Hidayatullah, M. Sos.

Kata kunci : Soft Selling, Komodifikasi Agama, Iklan

Saat ini, industri pasar muslim diwarnai dengan munculnya produk-produk
yang mengklaim sebagai yang paling baik (tayyib), sesuai standar pasar, bahkan
sesuai dengan syariat Islam. Fenomena ini semakin diperkuat dengan meluasnya
iklan-iklan yang tiba-tiba mengadopsi nuansa religius di berbagai media massa,
dengan menunjukkan adanya komodifikasi Agama Islam dalam iklan tersebut.
Dengan perkembangan media massa saat ini YouTube telah menjadi salah satu
media pemasaran bagi berbagai merek dan bisnis. YouTube dianggap sebagai
platform yang dapat memberikan feedback dengan cepat.

Dalam konteks ini, bisnis digital di Indonesia kini menjadi pasar yang
menjanjikan, terutama di sektor bisnis digital. Iklan yang disajikan dengan
menggunakan strategi soft selling menjadi salah satu pendekatan yang cocok karena
startegi ini dapat membantu ikatan emosional yang lebih dalam antara merek dan
konsumen. Pemanfaatan momen, tren, dan kondisi sosial yang ada, serta
penggunaan elemen agama dalam iklan dapat membuat iklan Kahf terlihat menarik.
Fenomena ini dimanfaatkan pelaku produsen untuk mengkomodifikasi iklan
menggunakan elemen agama demi memenuhi kepentingan komersial.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana konsep dan
implementasi soft selling yang dikemas dalam komodifikasi agama dalam iklan
skincare Kahf berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dengan menggunakan
perspektif analisis semiotik Roland Barthes. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan data primer dan
data sekunder sebagai sumber data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi dan dokumentasi, dan data tersebut dianalisis secara kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklan skincare Kahf memanfaatkan
komodifikasi agama melalui pendekatan soft selling untuk mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya komodifikasi Agama yang ada di
dalam iklan skincare Kahf. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama dan simbol-
simbol agama dalam promosi. Produk ini sukses membuat dampak yang signifikan
dalam mempengaruhi persepsi konsumen sehingga meningkatkan kepercayaan
konsumen dan memengaruhi keputusan pembelian.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan sistem yang mengatur tata keimanan, kepercayaan,

praktik, nilai dan ritual keperibadatan yang melibatkan hubungan manusia

dengan yang dianggap suci atau kepada Tuhan yang Maha Esa.1 Ini melibatkan

keyakinan terhadap keberadaan sang ilahi, kekuatan yang lebih tinggi, atau

realitas metafisik. Agama juga mencakup pandangan tentang asal-usul, tujuan,

dan makna kehidupan, serta norma-norma moral dan etika yang mengatur

perilaku individu dan komunitas. Agama juga melibatkan praktik keagamaan

seperti ibadah, ritual, doa, meditasi, dan upacara yang dirancang untuk

memperkuat hubungan dengan yang suci, mencapai keselamatan spiritual, dan

memenuhi kebutuhan spiritual manusia. Selain itu, agama dapat memberikan

kerangka sosial, identitas, dan struktur komunitas bagi para penganutnya.

Definisi agama dapat bervariasi di antara budaya, masyarakat, dan individu yang

berbeda, karena agama memiliki berbagai bentuk, tradisi, dan interpretasi yang

beragam di seluruh dunia.2 Tujuan agama adalah memberikan bimbingan moral

dan etika untuk mencapai kesempurnaan kehidupan manusia, serta

menumbuhkan kesadaran untuk memandang kehidupan dari sisi dunia maupun

sisi akhirat.3

1 M. Quraish Shihab, “Islam yang Saya Anut: Dasar-Dasar Ajaran Islam”, (Tangerang: PT.
Lentera Hati, 2017), Hlm. 32

2 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA,
2010), Hlm. 18

3 M. Quraish Shihab, “Islam yang Saya Anut: Dasar-Dasar Ajaran Islam”, (Tangerang: PT.
Lentera Hati, 2017), Hlm. 33
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Di era transformasi yang begitu cepat manusia dituntut untuk

menyesuaikan perkembangan yang ada, begitupun agama yang juga ikut

terpengaruh oleh perkembangan arus transformatif media massa, terutama dalam

konteks periklanan yang berkembang pesat mengikuti zaman. Saat ini, nilai

agama dialih fungsikan sebagai sarana prasarana melalui media massa yang

dinilai sangat menjanjikan. Di era digitalisasi yang semakin pesat

perkembangannya, perubahan kebiasaan manusia pun kini makin erat kaitannya

dengan media yang digunakan sebagai penujang segala kebutuhan.

Perkembangan teknologi kini memberi banyak manfaat dan peluang bagi

produsen iklan demi memenuhi kebutuhan konsumen. Bisnis digital Indonesia

saat ini menjadi pasar yang cukup menjanjikan berbagai sektor bisnis terutama

bisnis digital. Dari teknologi informasi yang berkembang sangat pesat juga

memiliki peran besar dalam merubah pola berfikir masyarakat. Beberapa teori

berpendapat saat pola berfikir seseorang seiring dipengaruhi media secara

berkelanjutan, maka pengaruh yang dihasilkan semakin besar adanya.4

Dampak adanya perkembangan media massa saat ini memudahkan

produsen mengenalkan produknya ke berbagai lapisan masyarakat lewat iklan

yang disebarkan, sehingga semakin mudah pula pemasar mengenali pola

kebutuhan pembeli. Beberapa contoh dari media massa yang digunakan meliputi

televisi, radio, media cetak, internet dan sejenisnya.5 Peran iklan sendiri cukup

signifikan, iklan yang dikemas menarik dapat menjadi sumber informasi untuk

4 Muhammad Mufid, “Etika dan Filsafat Komunikasi”, (Jakarta: Kencana Pernanda Media
Group, 2009), Hlm. 116

5 Morissan, “Manajeman Media Penyiaran:Strategi Mengelola Radio dan Televisi”, (Jakarta:
Kencana, 2018), Hlm. 447
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menawarkan barang atau jasa, tujuannya membujuk, mendorong, dan menarik

minat calon pelanggan terhadap produk atau layanan yang ditawarkan. Namun

saat ini, banyak munculnya iklan dengan model pengemasan secara Islami

dijadikan peluang sebagai alat komodifikasi.

Indonesia memiliki jumlah penduduk sekitar 237.558.000 juta jiwa, sekitar

86,7% dari total penduduk Indonesia memeluk agama Islam.6 Bagi sebagaian

masyarakat Indonesia, terutama konsumen muslim,  menganggap bahwa label

halal merupakan faktor terpenting dalam menjamin perlindungan hak konsumen

di Indonesia. Hal ini memberikan rasa aman dan kepercayaan karena sudah

merasa terjamin baik bahan maupun kualitas produk yang digunakan.7

Di era transformatif ini aktivitas dakwah Islam saat ini juga ikut

berkembang dari zaman ke zaman, tidak hanya dengan metode ceramah dan

pengajian dimana model dakwah islam tersebut masih dengan komunikasi tutur

atau komunikasi oral. Perkembangan metode dakwah kini dapat diperluas

dengan adanya media komunikasi modern.8 Saat ini, sudah menjamur iklan-

iklan yang secara tiba-tiba menjadi religius diberbagai media massa seolah

menjadi bukti bahwa saat ini banyak iklan yang mengkomodifikasikan Agama

Islam di dalamya. Iklan yang ditayangkan melalui YouTube dinilai dapat

memberikan feedback secara cepat. Kelengkapan fitur dari media sosial

6 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/28/ini-jumlah-populasi-muslim-di-
kawasan-asean-indonesia-
terbanyak#:~:text=Laporan%20The%20Royal20%Islamic%20Strategic,-
mencapai%21237%2C55%20juta%20jiwa Diakses pada Sabtu, 24 Juni 2023, pukul. 11.00 WIB.

7 Alma Mandjusri, “Klaim Halal Dan Makna Hijrah Pada Iklan Produk Halal Dalam
Prespektif Ibu-ibu Muslimah”. Jurnal Avant Garde Vol.1, No. 2, Desember 2017, Hlm. 46.

8 Samsul Munir Amin, “Ilmu Dakwah”, (Jakarta: Amzah, 2013), Hlm. 112
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YouTube yang mana dapat mengunggah, membagikan, hingga terdapat kolom

komentar sebagai sarana berinteraksi. Membuat pengguna YouTube makin

meningkat, tak heran YouTube menjadi media promosi yang banyak diakses oleh

konsumen. Kemunculan iklan ini juga selaras dengan kebutuhan para pengiklan

yang mengiklankan suatu produk melalui YouTube karena dirasa dapat

mendongkrak eksistensi serta pendapatan.

Iklan dalam konteks ini merupakan cara untuk menyebarkan informasi

kepada masyarakat yang dapat dengan mudah dikonsumsi. Iklan bukan hanya

berisi informasi tentang produk, tetapi juga berfungsi sebagai saluran untuk

memperkenalkan ideologi, gaya hidup, dan gambaran mengenai produk. Saat

ini, perawatan wajah sudah menjadi hal yang umum bagi kaum adam dan hawa,

usaha merawat wajah ini dilakukan secara rutin untuk mendapatkan wajah bersih

dan terawat. Tahun 2020 PT. Paragon Technology and Innovation yang

merupakan perusahaan di bidang kosmetik meluncurkan produk perawatan

wajah yang di formulasikan khusus pria yang diberi nama Kahf. Dalam iklan

gambaran umum Islam jelas terlihat mulai dari suasana yang dibuat sangat

Islami, simbol agama yang dimunculkan, konsep iklan, pemilihan tempat, brand

ambassador hingga kata-kata dan tagar yang menandakan komodifiksi agama.

Dalam industri kosmetik di Indonesia, produk kosmetik berlebel halal

dianggap umum sebagai tolak ukur keamanan, kualitas, bahkan kelayakan

produk. Oleh karena itu, hal tersebut dapat memperkuat daya tarik dan minat

konsumen dalam menggunakan produk tersebut. Saat ini, semua brand kosmetik

lokal berlomba-lomba menunjukan keunggulan produknya masing-masing.
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Dengan penawaran melalui iklan yang bersliweran di media massa maupun

media televisi yang tujuannya agar produk mereka lebih mudah dikenal

masyarakat luas. Untuk memunculkan minat beli konsumen, kahf mengemas

iklanya dengan teknik soft selling melalui media YouTube. Teknik ini dilakukan

untuk membangun minat dan kepercayaan calon konsumen agar tertarik

menggunakan produk Kahf. Teknik Soft selling memudahkan konsumen untuk

melihat promosi produk tanpa harus berinteraksi langsung, dampaknya adalah

dapat mendongkrak minat beli konsumen terhadap produk yang diiklankan.9

Industri pasar muslim kini diramaikan oleh produk-produk yang

mengklaim bahwa produk mereka yang paling baik (tayyib), sesuai standar

pasaran, bahkan sudah sesuai dengan syariat Islam. Seringkali produsen hanya

mementingkan nilai tukar dibandingkan dengan nilai guna produk yang mereka

tawarkan, bahkan cenderung memanfaatkan sentimen keagamaan konsumen

sebagai cara untuk meningkatkan penjualan, dengan mengiklankannya melalui

media massa untuk mempengaruhi dan meyakinkan konsumen melalui

pendekatan yang lembut dan tidak memaksa sehingga dapat membangun

kepercayaan konsumen untuk meningkatkan penjualan jangka panjang.

Fenomena ini menjadi subjek yang menarik untuk diselidiki, untuk itu peneliti

memutuskan mengambil judul Soft Selling Berbalut Komodifikasi Agama (Studi

Analisis Semiotik Terhadap Iklan Skincare Kahf) melalui media YouTube untuk

9 Nur Elisa Faizaty dan Rumzil Laili, “Dampak Soft Selling Dalam Digital Markrting Pada
Pengambilan Keputusan Pembelian (Studi Pada Platform Grup Facebook Jago Jualan)”, Jimek
Vol. 4, No.1, 2021. Hlm. 47
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membuktikan praktik komodifikasi agama dalam iklan dengan menggunakan

analisis semiotik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, diperoleh

formulasi masalah sebagai berikut

1. Bagaimana konsep Soft Selling berbalut komodifikasi agama pada iklan

Skincare Kahf?

2. Bagaimana implementasi Soft Selling berbalut komodifikasi agama pada

iklan Skincare Kahf?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini meliputi:

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep Soft Selling berbalut komodifikasi

agama pada iklan Skincare Kahf.

2. Untuk mengetahui implementasi Soft Selling berbalut komodifikasi agama

pada iklan Skincare Kahf.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang didapat yaitu:

1. Manfaat secara teori, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan

referensi peneliti lain yang akan meneliti materi sejenis. Selain itu,

bermanfaat bagi bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam serta menambah

pengetahuan khususnya dalam pekembangan isu media.
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2. Manfaat secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

rujukan bagi mahasiswa program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang

tertarik dalam mengembangkan teori dan metodologi terkait.

E. Penelitian Relevan

Dari kajian pustaka yang peneliti lakukan, hingga saat ini terdapat

beberapa penelitian, skripsi, maupun jurnal yang relevan tentang komodifikasi

dalam iklan, berikut beberapa karya tulis tentang relevan terhadap masalah

dalam penelitian antara lain:

Pertama, penelitian yang disusun oleh Radianto Yudisia Adhuha, dengan

judul Komodifikasi Dalam Iklan “Larutan Cap Badak”, penelitian ini dilakukan

pada tahun 2019. Hasil penelitian menunjukan adanya bentuk komodifikasi,

produk ini secara khusus ditujukan kepada konsumen muslim, dengan cara

menggambarkan agama sebagai barang dagangan. Selain itu, keberadaan

lambang halal sebagai syarat bagi konsumsi masyarakat muslim, membuat

peroduk ini menarik perhatian konsumen. Penelitian ini memiliki kesamaan

dengan penelitian yang telah dikaji oleh peneliti sebelumnya, yakni tentang

penggunaan iklan sebagai media dakwah Islam. Namun terdapat perbedaan

dalam penelitian yang dilakukan Radianto Yudusia Adhuha, yaitu penggunaan

media sosial sebagai platform yang digunakan. Pada penelitian Radianto fokus

pada media televisi dengan objek penelitiannya adalah iklan minuman,

sedangkan penelitian ini fokus pada media sosial YouTube serta objek peneliti

adalah iklan skincare.
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Kedua, jurnal yang disusun oleh Ina Syarifah, Aminudin Azis, dan Netty

Lisdiantini yang berjudul Pengaruh Soft Selling dalam Media Sosial Instagram

dan Celebrity Endorse Terhadap Keputusan Pembelian. Jurnal ini disusun pada

tahun 2022. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode soft selling memiliki

pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian dengan

melibatkan beberapa artis sebagai endorsement hal ini dapat mempengaruhi

terhadap keputusan pembelian konsumen. Persamaan penelitian tersebut adalah

sama-sama meneliti iklan yang dikemas menggunakan teknik soft selling dalam

media sosial. Perbedaannya metode yang digunakan peneliti yakni analisis

kualitatif deskriptif sedangkan jurnal karya Ina Syarifah, Aminudin Azis, dan

Netty Lisdiantini  menggunakan metode penelitian kuantitatif, serta media sosial

yang dikaji berbeda.

Ketiga, penelitian yang disusun oleh Carissa Aulia Rahma, dengan judul

Komodifikasi Agama Islam Dalam Iklan Safi YouTube. Penelitian ini dilakukan

pada tahun 2019. Ditemukan tanda-tanda terjadinya praktik komodifikasi agama

islam dalam iklan tersebut, komodifikasi Islam terlihat dari penggambaran jalan

cerita pada iklan, semua pengguna produk dari Safi adalah bentuk pergeseran

nilai fungsi menjadi nilai tukar. Semua agama merupakan kepercayaan yang

dianut sebagai landasan untuk hidup namun beralih fungsi menjadi niali tukar.

Persamaan antara penelitian ini adalah bahwa keduanya menganalisis fenomena

komodifikasi dalam iklan dan menggunakan metode penelitian kualitatif,

sekaligus membahas media yang sama yaitu YouTube, namun subjek
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penelitiannya berbeda. Pada penelitian Carissa Aulia Rahma adalah skincare

safi, sedangkan pada penelitian ini adalah skincare kahf.

Keempat, skripsi yang disusun oleh Kharisma Pamula, yang berjudul

Komodifikasi Hijab Pada Iklan Ponds White Beauty Facial Foam Edisi

#JANGANRAGU #LIHATHASILNYA. Penelitian ini dilakukan pada tahun

2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi adanya

komodifikasi dalam konten iklan dan memahami makna yang terkandung dalam

penggambaran cerita tersebut. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses

komersialisasi hijab dalam iklan ini dapat dijelaskan dengan cara yang halus,

dimulai dari pengenalan unsur-unsur Islami seperti kejujuran, serta melibatkan

model berhijab dalam iklan tersebut. Meskipun tampaknya hanya ingin menjual

cerita atau pesan moral tentang kejujuran dan ketentuan, sebenernya tujuan

utamanya adalah mempromosikan produk pada audiens. Penggunaan hijab

dalam iklan ini dimaksudkan untuk menarik perhatian target pasar, yaitu

perempuan muslimah mengingat Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar

di dunia.  Dalam penelitian ini, berfokus pada komodifikasi hijab. Sedangkan

perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti.

Kelima, penelitian yang disusun oleh Lailiyah  Nurhasanah yang berjudul

Komodifikasi Agama Islam Dalam Iklan Televisi Pasta Gigi Sasha Siwak,

penelitian  ini dilakukan pada tahun 2020. Berdasarkan temuan dari penelitian

yang dilakukan bahwasannya komodifiukasi agama Islam memiliki tiga

komponen yang dilibatkan yakni simbol agama, dalam penelitian ini simbol

agama yang digunakan adalah busana muslim, siwak dan logo halal dari MUI,
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kemudian menghadirkan Tuhan yang dijadikan nilai tukar agar khalayak percaya

bahwa produk tersebut memang produk Islam dimana secara tidak langsung

menuju pada sisi Islam, yang terakhir dalam iklan menggunakan ajaran agama

Islam yakni ajakan untuk berhijrah. Persamaan penelitian tersebut adalah sama-

sama meneliti komodifikasi dalam iklan. Perbedaannya metode yang digunakan

peneliti yakni analisis kualitatif deskriptif sedangkan penelitian Lailiyah

menggunakan metode penelitian kualitatif interpretatif.

Dalam dunia bisnis, mengkomodifikasikan produk dengan cara

mengkaitkannya pada agama Islam merupakan fenomena umum dalam dunia

periklanan Indonesia. hal ini dijadikan sebagai strategi untuk meraup banyak

keuntungan melalui iklan yang gencar dipromosikan. Pada penelitian tentang

soft selling berbalut komodifikasi agama dalam iklan skincare Kahf  ini

menekankan bahwa seakan-akan produk yang diiklankan  menjadi way of life

dengan penggunaan tagar yang senada #JalanYangKupilih. Produsen juga

memilih teknik soft selling untuk mengenalkan produknya kepada masyarakat

luas, yang akhirnya dapat mendekonstruksi produk skincare lain dan

meyakinkan konsumen untuk membeli produk Kahf.

F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merujuk pada representasi visual atau konseptual yang

menggambarkan keterkaitan pada pola hubungan antara variabel dalam sebuah

penelitian. Kerangka berpikir ini dibangun berdasarkan tinjauan teoritis yang

telah dilakukan, dan bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik

tentang hubungan antara variabel-variabel tersebut. Selanjutnya, kerangka
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berpikir ini akan digunakan sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang

sedang diteliti.10 Tujuan dari kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah untuk

menyajikan sebuah gambaran yang jelas dan kuat mengenai indikator yang

menjadi dasar penelitian. Penjelasan yang disusun dalam kerangka berpikir ini

menggabungkan konsep-konsep teoritis dengan masalah penelitian yang sedang

dibahas. Dengan demikian, kerangka berpikir ini bertujuan untuk

menggambarkan alur pemikiran yang akan memperjelas hubungan antara teori

dan aspek yang diteliti.

Peneliti akan membahas bagaimana konsep dan implementasi

komodifikasi agama yang ada dalam iklan skincare Kahf dari media YouTube.

Jalinan komunikasi massa dalam konteks iklan atau promosi ini dijadikan alat

komunikasi dari produsen untuk menarik minat daya masyarakat terhadap

produk yang diiklankan, dimana semakin sering produk tersebut diiklankan

maka semakin kuat pula keinginan khalayak untuk mencobanya. Untuk

membuktikan komodifikasi agama pada iklan skincare Kahf dengan

menggunakan analisis semiotik Roland Barthes dirasa komperhensif, nantinya

dapat diketahui bahwa secara tidak langsung iklan skincare Kahf

mengkomodifikasikan agama dengan pendekatan yang lembut dan cenderung

tidak memaksa untuk mempengaruhi minat calon konsumen agar membeli

produk skincare Kahf.

10 Iwan Hermawan, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Kuningan: Hidayatul Quran
Kuningan, 2019), Hlm. 126
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif deskriptif yang

menggambarkan fenomena yang terjadi secara alami atau yang dibuat oleh

manusia. Pada dasarnya, penelitian kualitatif deskriptif ini menyelidiki

permasalahan yang ada dalam masyarakat, prosedur yang digunakan, serta

Analisis Semiotik

MitosDenotasi Konotasi

Soft Selling Berbalut
Komodifikasi Agama

Keputusan Pembelian

Iklan Skincare Kahf
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situasi-situasi khusus, termasuk hubungan, kegiatan, sikap, pandangan,

protes, dan dampak yang terjadi terhadap fenomena di masyarakat. Penulis

berharap bahwa dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif ini,

data dan informasi yang diperoleh dapat dijelaskan secara rinci untuk

memahami bagaimana proses soft selling berbalut komodifikasi agama dalam

iklan skincare Kahf.11 Metode kualitatif dapat disebut juga penelitian

naturalistik, sebab peneliti ini berfokus pada objek alamiah serta melihat dari

kisah yang relevan dari masyarakat.12

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sebagai

pendekatan penelitiannya. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang

berfokus pada pengamatan mendalam. Berbeda dengan pendekatan deskriptif

titik fokusnya hanya untuk memaparkan situasi dan peristiwa dan kemudian

penjabaran agar mendapatkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan. Dengan

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif peneliti berharap dapat

mendeskripsikan dengan informasi dengan jelas dengan disertai data yang

valid untuk menjawab permasalahan soft selling berbalut komodifikasi agama

dalam iklan skincare Kahf.

2. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, pengamatan kata-kata dari perseorangan

menjadi sumber informasi yang digunakan untuk mengumpulkan data yang

relevan dengan penelitian. Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat

11 Andi, Prastowo, “Memahami Metode-metode Penelitian: Suatu Tujuan Teoritis Dan
Praktis”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), Hlm. 201

12 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, Jurnal
HumanikaI, Volume. 21, No. 1, 2021, Hlm. 36
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berasal dari berbagai macam sumber. Sumber data yang digunakan berupa

dokumen, gambar, ataupun melalui link yang relevan, kaya akan informasi,

dan mendukung penelitian yang komprehensif dan mendalam untuk

memahami fenomena yang sedang diteliti. Dalam situasi ini, peneliti

memanfaatkan dua sumber data sebagai upaya untuk menyelesaikan masalah

penelitian, yaitu:13

a. Data Primer

Peneliti menggunakan data ini dari pengamatan langsung 14 dari

video iklan skincare Kahf yang diambil dari channel YouTube

Kahfeveryday sumber: https://youtu.be/lJZJ1bnDrYQ. Alasan peneliti

menggunakan video tersebut menjadi sumber data utama karena peneliti

fokus pada komodifikasi yang ada dalam video tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder merujuk pada data yang tidak diperoleh langsung oleh

peneliti, melainkan diperoleh melalui sumber-sumber lain. Data ini dapat

ditekukan dalam kajian pustaka seperti jurnal, makalah, artikel, dan buku

yang relevan dengan topik penelitian. Dalam konteks ini, penelitian

terdahulu yang pembahasannya sejenis  juga dijadikan referensi oleh

peneliti.

13 Arikunto Suharsimi, “Manajemen Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003, Cet ke – 6),
Hlm. 83

14 Waryono, dkk, “Pedoman Penulisan Skripsi”, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, 2014), Hlm. 240
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah suatu proses di mana data diperoleh secara

langsung dari lapangan.15 Observasi yang dimaksud adalah dengan cara

mengamati langsung video iklan skincare Kahf dari channel Kahfeveryday

di YouTube.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mempelajari

berbagai sumber dokumentasi. Tujuan dari teknik dokumentasi ini ialah

untuk mengutarakan sebuah peristiwa, objek serta tindakan yang dapat

menambah pemahaman terkait persoalan yang akan diteiti.16 Sebagai

merek perawatan pribadi pria yang baru hadir di Indonesia, Kahf telah

menarik perhatian  publik dan meraih beberapa penghargaan bergengsi

pada tahun 2021. Mereka diakui sebagai Pilihan Produk (Top product

choice) di Tokopedia dalam kategori Brightening Facewash pada bulan

Oktober. Mereka juga meraih penghargaan Brand Choice Award dalam

kategori produk Eau De Toilette, menjadi Brand Personal Care Terbaik

nomor satu dalam pertumbuhan baru menurut Watsons HK, peringkat

kedua dalam daftar merek teratas di Tokopedia, peringkat ketujuh di

Nielsen, dan peringkat kedelapan di Shopee. Semua penghargaan ini

menunjukan pencapaian yang mengesankan untuk sebuah produk yang

15 J.R Raco, “Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter dan Keunggulan”, (Jakarta: PT.
Grasindo, 2010), Hlm. 112

16 Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), Hlm.
26
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baru diluncurkan satu tahun sebelumnya. Sejak hadirnya produk Kahf,

mereka telah berhasil menjual produk sebanyak 1.790.539 produk, atau

setara dengan menjual satu produk setiap 20 detik.17

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data

semiotik. Analisis data semiotik merupakan salah satu teknik analisis

kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan pemahaman dan

menginterpretasi makna dari simbol, tanda, dan makna yang terdapat dalam

teks, gambar, serta bentuk komunikasi visual lainnya. Secara umum, teknik

ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antara tanda, makna, dan

konteks yang digunakan dalam bentuk komunikasi visual. Berikut prosedur

yang dilakukan dalam teknik analisis data semiotik:

a. Mengumpulkan data; kumpulkan data dalam bentuk teks, gambar, video,

atau bentuk komunikasi visual lainnya yang ingin dianalisis.

b. Menentukan unit analisis; Tentukan unit analisis yang akan dianalisis,

seperti kata, frasa, gambar atau bagian lain dari bentuk komunikasi visual.

c. Mengidentifikasi tanda dan makna; Identitas tanda dan makna yang

terkandung dalam unit analisis, dan hubungan antara tanda dan makna

tersebut.

d. Mengidentifikasi konteks; Analisis konteks atau situasi dimana unit

analisis muncul, seperti konteks budaya, sosial, dan sejarah.

17 Daffa Muhammad Naufal dan Susilo Toto Rahardjo, “Pengaruh Pemasaran Produk
Personal Care Pria Kahf Melalui Internal Dan External Social Influencer Terhadap Minat
Pembelian Dengan Brand Awareness Sebagai Variabel Intervening Di Kota Semarang”,
Diponegoro Journal Of Management Vol. 11, No. 3, 2022, Hlm. 2



17

e. Menafsirkan hasil analisis; Interpretasikan hasil analisis dengan

mempertimbangkan konteks dan aspek-aspek lain yang mempengaruhi

makna dari tanda dan makna.

f. Memberikan kesimpulan; Buat kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan

interpretasi, serta mengaitkannya dengan tujuan penelitian atau hipotesis

yang diajukan.Peristiwa yang sama dapat dipahami secara berbeda dan

pembingkaian yang berbeda mengarah pada realitas yang berbeda.

Dalam metode analisis data semiotik, analisis dilakukan secara

berkelanjutan dan berulang-ulang untuk mencapai pemahaman yang

konsisten dan akurat terhadap makna yang terkandung. Prosedur ini

memungkinkan adanya analisis terstruktur dan mendalam,  sehingga

menghasilkan interpretasi yang kuat dan dapat dipertanggung jawabkan.18

H. Sistematika Penulisan

Penulis menggunakan pembahasan yang sistematis yaitu:

BAB I : Bagian ini mencakup pengantar, penjabaran mengenai

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Penelitian Relevan, Kerangka Berpikir,

Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB II : Pada bagian ini, dijelaskan landasan tentang teori yang digunakan

peneliti, yaitu: Teori Semiotika dan Komodifikasi Agama.

18 Firdaus Azwar Ersyad, “Semiotika Komunikasi”, (Sumatera Barat: CV. Mitra Cendekia
Media, 2022), Hlm. 35-36



18

BAB III : Bab ini berisi pembahasan gambaran umum tentang video iklan

skincare Kahf, adapun pembahasan yang diuraikan yakni gambaran umum serta

informasi mengenai PT. Paragon Technology and Innovation, gambaran umum

produk Kahf, dan gambaran umum iklan skincare Kahf yang menjadi objek

penelitian.

BAB IV : Bab ini mencakup hasil analisis mengenai iklan skincare Kahf yang

ada di YouTube untuk mengetahui kontruksi soft selling berbalut komodifikasi

agama yang dilakukan untuk memunculkan minat beli pada calon konsumen.

BAB V : Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisi kesimpulan, saran

dan rangkuman dari penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disajikan dalam bab-bab sebelumnya,

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Konsep soft selling berbalut komodifikasi agama pada iklan skincare Kahf

berupa produk ini mengadopsi strategi pemasaran secara tidak langsung yang

bersifat persuasif dan cenderung tidak memaksa untuk mempengaruhi

konsumen dengan mengintegrasi nilai-nilai agama, menggunakan simbol-

simbol agama seperti ikon-ikon religius, kutipan-kutipan dari teks suci, dan

istilah-istilah yang merujuk pada spiritualitas dan keselarasan dengan alam.

Kahf menciptakan narasi yang menggambarkan produk ini hadir sebagai

solusi dengan memadukan perawatan kulit dan pengalaman spiritual dalam

mempromosikan atau menjual produk demi mendapatkan keuntungan

komersial.

2. Implementasi soft selling berbalut komodifikasi agama pada iklan skincare

Kahf menunjukan bahwa strategi ini dapat memunculkan efek yang

signifikan dalam mempengaruhi presepsi konsumen. Penggunaan elemen

agama dalam promosi dapat membuat produk Kahf terlihat lebih menarik

bagi konsumen yang mengidentifikasi diri mereka dengan nilai-nilai agama.

Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan mempengaruhi

keputusan pembelian mereka.
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B. Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada objek

penelitian yang sama, disarankan untuk melakukan penyelidikan yang

mendalam. Selain itu perlu dilakukan penyeleksian yang cermat terkait teori

yang digunakan agar teori yang digunakan dapat lebih beragam dalam

pendekatan penelitian tersebut.

2. Saran peneliti untuk pembuat iklan, produsen perlu memastikan mereka jujur

dan transparan. Hindari manipulasi informasi atau penggunaan klaim yang

tidak dapat dipertanggungjawabkan. Dengan melakukan hal ini, produsen

dapat membangun kepercayaan dan integritas merek.

3. Saran peneliti untuk khalayak agar lebih selektif dan kritis dalam memilah

dan memilih produk yang akan digunakan.
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